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ABSTRAK

HIV/AIDS masih menjadi permasalahan kesehatan yang serius di Indonesia,
termasuk pada kelompok usia remaja. Berdasarkan data UNAIDS 2023, total
keseluruhan orang hidup dengan HIV di Indonesia pada tahun 2022 sebanyak
530.000 orang, 18.000 di antaranya berusia 0-14 tahun. Pemahaman remaja tentang
HIV/AIDS menjadi sangat penting untuk meningkatkan akses terhadap layanan
HIV dan untuk mengubah perilaku berisiko. Berdasarkan hasil KRR SDKI 2017
remaja wanita maupun pria pernah mendengar tentang HIV/AIDS, namun demikian
masih ada remaja yang tidak pernah mendengar. Rendahnya tingkat pengetahuan
serta sikap terhadap Orang dengan HIV/AIDS (ODHIV) menjadi hambatan utama
dalam upaya pencegahan. Tujuan dari penelitian ini, ialah untuk mengetahui
pengetahuan dan sikap remaja terhadap edukasi HIV/AIDS melalui pendekatan
Participatory Action Research (PAR) di SMP Negeri 23 Palembang. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data Focus Group
Discussion (FGD), metode visual (mind mapping dan kolase), serta wawancara
mendalam dengan guru. Informan terdiri dari 18 orang siswa sebagai informan
utama dan 5 orang guru sebagai informan utama. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa sebagian besar remaja belum memiliki pemahaman yang memadai
mengenai HIV, terutama dalam aspek pencegahan dan penularannya. Program
edukasi terkait dengan pencegahan HIV/AIDS juga belum ada. Selain itu, sikap
siswa terhadap ODHIV masih cenderung negatif. Program edukasi yang ada saat
ini dinilai tidak memadai, baik dari segi materi maupun metode penyampaian.
Siswa menginginkan edukasi yang lebih komprehensif, interaktif, dan menarik
dengan media pembelajaran yang lebih modern. Disarankan agar pemerintah
melalui Kementerian Pendidikan dan Dinas Kesehatan menyusun kurikulum
edukasi HIV/AIDS yang terintegrasi dan relevan dengan kebutuhan remaja, serta
mengimplementasikannya melalui pendekatan kolaboratif bersama sekolah dan
puskesmas.

Kata Kunci : HIV/AIDS, edukasi remaja, pencegahan, sekolah, Participatory Action

Research
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ABSTRACT

HIV/AIDS remains a serious public health issue in Indonesia, including among
adolescents. According to UNAIDS data from 2023, the total number of people
living with HIV in Indonesia in 2022 reached 530,000, with 18,000 of them aged 0—
14 years. Adolescent understanding of HIV/AIDS is crucial for improving access to
HIV services and reducing risky behaviors. Based on the 2017 Indonesian
Demographic and Health Survey (SDKI) on Adolescent Reproductive Health
(KRR), both male and female adolescents reported having heard of HIV/AIDS;
however, there were still adolescents who had never heard of it. Low levels of
knowledge and negative attitudes toward People Living with HIV/AIDS (PLWHA)
are key barriers to effective prevention efforts. This study aims to examine
adolescents’ knowledge and attitudes toward HIV/AIDS education using a
Participatory Action Research (PAR) approach at SMP Negeri 23 Palembang. This
research employed a qualitative method, utilizing data collection techniques such
as Focus Group Discussions (FGDs), visual methods (mind mapping and collage),
and in-depth interviews with teachers. The informants included 18 students as the
main participants and 5 teachers. The findings revealed that most adolescents
lacked adequate understanding of HIV, particularly regarding its prevention and
transmission. Furthermore, there is currently no existing educational program
specifically focused on HIV/AIDS prevention. Students’ attitudes toward PLWHA
also tend to be negative. The current educational efforts are considered inadequate
in both content and delivery methods. Students expressed the need for more
comprehensive, interactive, and engaging education supported by modern learning
media. It is recommended that the government, through the Ministry of Education
and the Health Office, develop an integrated HIV/AIDS education curriculum that
is relevant to adolescents’ needs and implement it through collaborative efforts
involving schools and local health centers (puskesmas).

Keywords: HIV/AIDS, adolescent education, prevention, school, Participatory
Action Research
Literature: 93 (2015-2025)
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut WHO definisi dari Human immunodeficiency (HIV) ialah infeksi
yang menyerang sistem kekebalan tubuh, khususnya sel darah putih atau juga
disebut sel CD4. Sel CD4 ini dihancurkan oleh HIV yang mengakibatkan
melemahnya kekebalan seseorang terhadap infeksi oportunistik, seperti infeksi
jamur dan tuberkulosis, infeksi bakteri parah, dan beberapa jenis kanker.
Sedangkan Acquired Immunodeficiency Syndrom (AIDS) ialah tahap paling lanjut
dari infeksi HIV, jika tidak diobati dapat memakan waktu bertahun-tahun untuk
berkembang. AIDS juga didefinisikan sebagai perkembangan kanker tertentu,
infeksi atau manifestasi klinis jangka panjang parah lainnya (WHO, 2022b).

Di kawasan Asia Tenggara, diperkirakan 3,9 juta orang hidup dengan HIV,
yang merupakan 10% dari beban global. Pada tahun 2022, diperkirakan 110.000
orang baru terinfeksi HIV dan 85.000 orang di Wilayah ini meninggal karena
penyakit terkait AIDS. Angka ini menyumbang lebih dari 13% beban global
kematian terkait AIDS. Selama dekade terakhir, Kawasan Asia Tenggara telah
mengalami kemajuan besar dengan penurunan yang signifikan baik dalam jumlah
kematian akibat HIV maupun kematian akibat HIV. Jumlah infeksi HIV baru telah
berkurang setengahnya dari 200.000 pada tahun 2010 menjadi 110.000 pada tahun
2022, dan demikian pula, kematian terkait HIV berkurang menjadi sepertiga dari
230.000 pada tahun 2010 menjadi 85.000 pada tahun 2022. Pada tahun 2022, 65%
orang hidup dengan HIV menerima pengobatan antiretroviral yang dapat
menyelamatkan nyawa, dibandingkan dengan hanya 17% pada tahun 2010 (WHO,
2023).

Berdasarkan data UNAIDS 2023, Thailand merupakan negara dengan kasus
HIV tertinggi di Asia Tenggara, yaitu sebanyak 560.000, diikuti oleh Indonesia
dengan kasus total keseluruhan orang hidup dengan HIV sebanyak 540.000.
Sebagai perbandingan kasus HIV di Vietnam menempati urutan ke empat pada

tahun 2022, yaitu sebanyak 250.000, dengan 3.800 di antaranya berusia 0-14 tahun,
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73.000 di antaranya wanita berusia di atas 15 tahun, dan 170.000 di antaranya laki-
laki berusia di atas 15 tahun. (UNAIDS, 2023).

Berdasarkan data UNAIDS 2023, total keseluruhan orang hidup dengan HIV
di Indonesia pada tahun 2022 sebanyak 530.000 orang, 18.000 di antaranya berusia
0-14 tahun yang berarti menunjukkan adanya peningkatan kasus dari sebelumnya
di tahun 2015 sebanyak 15.000 kasus, 190.000 lainnya merupakan wanita berusia
di atas 15 tahun, dan 330.000 merupakan laki-laki berusia di atas 15 tahun
(UNAIDS, 2023). Pada tahun 2022 distribusi ODHIV yang di tes tertinggi ialah
Provinsi Jawa Tengah, yaitu sebanyak 158.194 kasus, sedangkan Sumatera Selatan
berada pada posisi 8 dengan kasus sebanyak 27.284 (Kemenkes, 2022a). Terjadi
peningkatan kasus di tahun 2023 dengan kasus tertinggi digantikan oleh Provinsi
Jawa Barat, yaitu sebanyak 216.420 kasus dan Sumatera Selatan pada posisi 7
sebanyak 37.186 kasus (Kemenkes, 2023). Kasus HIV/AIDS di Kota Palembang
meningkat, yaitu sebanyak 351 kasus di 2022 meningkat menjadi 358 kasus di
tahun 2023. Banyaknya kasus HIV/AIDS di Kecamatan lokasi penelitian adalah
sebanyak 6 kasus pada tahun 2022 (Dinkes Kota Palembang, 2023).

Kementerian Kesehatan RI menyoroti kasus HIV yang mulai didominasi usia
muda. Data terbaru menunjukkan sekitar 51% kasus HIV baru yang terdeteksi
diidap oleh remaja dan berdasarkan data modeling AEM, tahun 2021 diperkirakan
ada sekitar 526.841 orang hidup dengan HIV dengan estimasi kasus baru sebanyak
27 ribu kasus (Kemenkes, 2022b).

Dengan meningkatnya jumlah remaja usia 15-24 yang terinfeksi HIV di
seluruh dunia, pemahaman remaja tentang HIV/AIDS menjadi sangat penting untuk
meningkatkan akses terhadap layanan HIV dan untuk mengubah perilaku berisiko.
Berdasarkan hasil KRR SDKI 2017 remaja wanita maupun pria pernah mendengar
tentang HIV/AIDS, namun demikian masih ada remaja yang tidak pernah
mendengar. Tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS lebih tinggi pada remaja
perempuan (92%) dibandingkan dengan remaja laki-laki (86%). Perbandingan ini
menunjukkan peningkatan dari hasil survei sebelumnya, yaitu pada KRR SDKI
2012, dimana tingkat pengetahuan remaja perempuan sebesar 89% dan remaja laki-

laki sebesar 85%. (SDKI, 2018).
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Meskipun terjadi peningkatan pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS,
berbagai studi menunjukkan bahwa pengetahuan tersebut belum cukup
komprehensif untuk mendorong perubahan perilaku yang signifikan. Sebagian
besar remaja hanya memahami aspek dasar HIV/AIDS, sementara miskonsepsi
tentang penularan dan pencegahan masih banyak. Selain itu, stigma dan
diskriminasi terhadap orang dengan HIV/AIDS (ODHIV) masih kuat, yang
menghambat remaja untuk terbuka mencari informasi, melakukan tes, atau
mengakses layanan kesehatan (Ratnawati, Seti awan, dkk., 2024).

Perilaku seksual berisiko juga tetap tinggi, diperparah dengan hadirnya
teknologi seperti aplikasi kencan yang memfasilitasi hubungan seksual kasual tanpa
proteksi, terutama di kalangan remaja perkotaan (Unicef, 2015). Hambatan
struktural seperti batas usia untuk akses layanan kesehatan, kurangnya layanan
yang ramah remaja, serta minimnya program pendidikan seks yang komprehensif
di sekolah turut memperparah situasi ini (UNAIDS, 2019). Dengan demikian,
peningkatan pengetahuan saja tidak cukup untuk menekan angka kasus baru HIV
pada remaja tanpa disertai upaya menyeluruh untuk mengatasi stigma,
memperbaiki akses layanan, mengurangi risiko perilaku, dan memperkuat program
edukasi yang relevan dan partisipatif.

Sekolah merupakan tempat hubungan antara guru dan siswa, sarana
pertemuan tersebut menyebabkan sekolah merupakan tempat yang potensial untuk
menjadi tumpuan masyarakat dalam merespon dan memonitor epidemi HIV/AIDS,
karena sekolah dapat menjangkau sasaran dalam jumlah besar dengan pengetahuan
yang dapat menyelamatkan hidup remaja, maka peranannya dalam pencegahan
HIV menjadi sangat penting (Wulandar, 2017). Seorang guru memiliki tugas
khusus yaitu mengembangkan potensi seluruh siswa sesuai dengan kebutuhan
perkembangannya melalui pembelajaran khusus sekolah.

Permasalahan yang dihadapi guru dalam memenuhi perannya dalam
mengkomunikasikan informasi pencegahan HIV/AIDS kepada anak muda adalah
karena faktor sosial dan budaya yang masih dianggap tabu oleh masyarakat
sehingga membuat guru merasa tidak nyaman dan tidak percaya diri dalam
membagikan materi HIV/AIDS. Selain itu, tekanan sosial dan prinsip moral pribadi

juga dapat mempengaruhi guru dalam memenuhi perannya. Ketidakefektifan peran
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guru juga karena kurangnya kebijakan untuk mendidik remaja tentang HIV/AIDS,
sehingga guru juga tidak memenuhi perannya dalam pendidikan HIV/AIDS.

Di negara-negara dengan insiden HIV tinggi di kalangan wanita muda,
pendidikan seksualitas dapat dilengkapi dengan kegiatan dan kampanye khusus
pencegahan HIV berbasis sekolah. Sebagai contoh, kampanye di sekolah mengenai
tingkat HIV yang tinggi di kalangan pria dewasa dan risiko hubungan seks tanpa
perlindungan di wilayah Kenya barat berhasil mengurangi kehamilan remaja
sebesar 28% dan kehamilan remaja dari pasangan yang lebih tua sebesar lebih dari
60%. Pendekatan ini, yang juga direplikasi di Zimbabwe, melibatkan sesi sederhana
yang memberi informasi kepada remaja perempuan tentang prevalensi HIV di
kalangan pasangan pria berbagai usia, implikasinya terhadap risiko HIV bagi
remaja perempuan, dan metode dasar pencegahan HIV. Studi di Kenya
menunjukkan bahwa informasi khusus ini, yang sebelumnya tidak disampaikan
kepada remaja perempuan, cukup bagi mereka untuk memilih seks yang dilindungi
kondom dengan pasangan sebaya lebih sering.

Edukasi seksualitas harus menanggapi dengan tepat konteks dan kebutuhan
khusus para remaja agar efektif. Fleksibilitas ini penting untuk pemrograman yang
relevan secara budaya, dan melibatkan pemahaman pesan-pesan (terkadang positif,
terkadang negatif) yang budaya sampaikan mengenai gender, seks, dan seksualitas.
Pendidikan berbasis kurikulum terbukti lebih efektif ketika mengatasi norma-
norma gender dan kekuasaan, termasuk bagaimana ketidaksetaraan kekuasaan
dalam hubungan mempengaruhi kemampuan individu untuk melindungi kesehatan
mereka. Pelatihan guru diperlukan untuk memastikan bahwa pendidikan seksualitas
disediakan dalam lingkungan yang aman (UNAIDS, 2016).

Berdasarkan studi yang dilakukan (Rahman dkk., 2023) berjudul “Pengaruh
Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja tentang
HIV/AIDS” ditemukan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam pengetahuan
dan sikap remaja terhadap HIV/AIDS sebelum dan setelah diberikan pendidikan
kesehatan. Penelitian yang dilakukan oleh (Fitriana & Siswantara, 2018) dengan
judul “Pendidikan Kesehatan Reproduksi Remaja di SMPN 52 Surabaya*
menunjukkan bahwa pemerintah dapat memberikan sosialisasi dan pelatihan

pendidikan kesehatan reproduksi remaja bagi guru serta menyesuaikan materi
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pendidikan kesehatan reproduksi remaja dalam kurikulum dengan kebutuhan dan
kondisi remaja saat ini.

SMP Negeri 23 terletak di Kecamatan Sematang Borang, wilayah urban
pinggiran yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Banyuasin dan termasuk
dalam kawasan yang belum sepenuhnya terjangkau layanan pengobatan HIV/AIDS
dalam radius 5 km (Rahma, 2024). Selain itu, hasil pra-survei menunjukkan bahwa
mayoritas siswa berasal dari latar belakang sosial ekonomi menengah ke bawah,
dengan akses terbatas terhadap informasi kesehatan yang komprehensif. Kondisi
ini menciptakan potensi kesenjangan pengetahuan dan sikap terkait HIV/AIDS
yang perlu segera direspon.

Berdasarkan wawancara dengan guru, materi HIV/AIDS hanya diajarkan
secara singkat di kelas 9 melalui pelajaran biologi, sementara penyuluhan dari
Puskesmas yang sempat dilakukan juga tidak berlanjut secara konsisten. Selain
faktor kurikulum dan layanan, pihak sekolah juga menunjukkan keterbukaan dan
antusiasme dalam mendukung kegiatan edukasi berbasis partisipatif, yang menjadi
salah satu elemen penting dalam pendekatan Participatory Action Research (PAR).
Kesiapan sekolah, kondisi sosial siswa, serta minimnya program edukasi yang
terstruktur dan berkelanjutan menjadikan SMP Negeri 23 sebagai lokasi yang tepat
untuk mengkaji secara mendalam pengetahuan dan sikap remaja terhadap edukasi
pencegahan HIV/AIDS.

Dibandingkan dengan sejumlah penelitian terdahulu yang telah menerapkan
pendekatan edukatif inovatif seperti edukasi sebaya di Nigeria (Ezelote dkk.,
2024a), pembelajaran berbasis digital di berbagai negara (Borji-Navan dkk., 2024),
hingga pendekatan berbasis komunitas melalui Duta GenRe di Jakarta (Ratnawati,
Setiawan, dkk., 2024), maka SMP Negeri 23 menunjukkan adanya gap dalam
penerapan pendekatan serupa. Dengan mengisi kekosongan tersebut, penelitian ini
diharapkan tidak hanya memperkaya literatur edukasi HIV/AIDS remaja di
Indonesia, tetapi juga memberikan kontribusi langsung dalam pengembangan
strategi pembelajaran yang relevan dan kontekstual sesuai kebutuhan siswa di
kawasan urban pinggiran seperti Kecamatan Sematang Borang.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti melakukan penelitian yang

berjudul “Pengetahuan dan Sikap Remaja terhadap Edukasi Pencegahan HIV/AIDS
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untuk Remaja: Participatory Action Research di SMP Negeri 23 Palembang” guna
untuk menggali pengetahuan dan sikap remaja terhadap edukasi pencegahan
HIV/AIDS. Peneliti mengajak siswa, dan guru untuk bersama-menggali materi dan
metode pembelajaran yang efektif sesuai untuk usia remaja di SMP dengan
melakukan FGD dengan penggunaan bahasa lokal, yakni bahasa Palembang sambil
membuat karya kreatif seperti gambaran, kolase, mind-mapping, drama dan/atau
ekspresi lisan lainnya.

Proses PAR dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan dan pengetahuan
awal melalui diskusi kelompok terarah (FGD). Siswa kemudian berpartisipasi
dalam lokakarya untuk merancang materi dan metode pembelajaran yang sesuai,
diikuti dengan implementasi program edukasi yang interaktif seperti menonton
video, menggambar, dan bermain wayang. Selama pelaksanaan, siswa juga akan
dilibatkan sebagai fasilitator dan evaluasi bersama dilakukan untuk menilai dan
memperbaiki program. Tujuan utamanya adalah memberdayakan siswa untuk

mengembangkan, melaksanakan, dan mengevaluasi program secara kolaboratif.

1.2. Rumusan Masalah

Remaja merupakan masa dimana anak-anak mengalami transisi menuju
dewasa. Pada masa ini remaja mengalami perubahan perkembangan baik perubahan
fisik, psikis maupun psikososial. Hal tersebut membuat mereka cenderung lebih
mudah terpengaruh dampak negatif sosial, salah satunya pergaulan bebas yang
dapat berujung pada penularan HIV/AIDS di kalangan remaja. Pada lokasi
penelitian sebelumnya sudah terdapat program edukasi HIV/AIDS melalui
pelajaran IPA, namun hanya diberikan pada siswa kelas 9. Adapun penyuluhan
yang dilakukan Puskesmas setempat tidak berjalan dengan baik. Maka dari itu,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana pengetahuan dan sikap
emaja terhadap edukasi HIV/AIDS di sekolah melalui pendekatan Participatory
Action Research (PAR)?"

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian dibedakan menjadi

dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
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1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui pengetahuan serta sikap

remaja terhadap edukasi pencegahan HIV/AIDS melalui metode Participatory

Action Research (PAR) yang melibatkan siswa dan guru di SMP Negeri 23

Palembang.

1.3.

2.
a)

b)

g)

Tujuan Khusus

Menggali pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS.

Menggali pengetahuan remaja terkait edukasi yang tepat untuk remaja guna
pencegahan HIV/AIDS kedepannya.

Mengetahui sikap remaja terhadap HIV/AIDS.

Mengetahui sikap remaja terhadap ODHIV.

Mengetahui sikap remaja terhadap program edukasi yang sudah ada.
Mengkaji sikap siswa terhadap metode edukasi HIV/AIDS yang sudah ada
sebelumnya.

Mengkaji sikap siswa terhadap media edukasi HIV/AIDS yang sudah ada

sebelumnya.

1.4. Manfaat Penelitian
1.

Bagi peneliti

Penelitian ini bermanfaat guna membuka wawasan serta meningkatkan
kesadaran peneiliti untuk mengembangkan diri secara optimal dalam
memecahkan dan menyimpulkan masalah kesehatan terkhususnya di dalam
pencegahan HIV/AIDS.

Bagi Sekolah

Dengan diperolehnya informasi mengenai media serta bagaimana metode
atau cara pembelajaran yang tepat serta informasi lainnya terkait pencegahan
HIV/AIDS bagi siswa SMP di harapkan guru atau pihak sekolah dapat
memberikan edukasi secara maksimal serta meningkatkan kualitas
pengajaran kepada siswa agar dapat mencegah terjadinya HIV/AIDS pada
siswa SMP
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1. Lingkup Lokasi

Penelitian ini telah dilakukan di SMP Negeri 23 Palembang. Sekolah ini
merupakan salah satu sekolah di Palembang yang tidak memiliki kurikulum

ataupun mata Pelajaran terkhusus HIV/AIDS.

1.5.2. Lingkup Waktu

Penelitian telah dilaksanakan selama bulan Mei hingga Juni tahun 2024.
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